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PERANCANGAN WISMA ISOLASI DENGAN PENDEKATAN EKO-MODULAR 

DI NGAGLIK, SLEMAN, YOGYAKARTA 

 

ABSTRAK 
 

Pada awal tahun 2020 beberapa daerah di Indonesia telah terinfeksi virus Covid-19 tidak terkecuali di wilayah D.I Yogyakarta. 

Virus Korona adalah keluarga jenis virus yang biasa menyebabkan penyakit dari yang ringan seperti flu biasa hingga parah seperti 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini mulai tersebar dan diketahui menularkan dari orang ke orang di penghujung 

tahun 2019 tepatnya di kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. 

 

Sleman merupakan salah satu dari 5 Kabupaten di D.I Yogyakarta yang berstatus zona merah. Kabupaten Sleman merupakan 

wilayah yang memiliki presentase penambahan kasus positif virus COVID-19 yang tertinggi di Jogja. Peningkatan signifikan kasus 

Covid-19 di Sleman selama dua pekan terakhir mengakibatkan kapasitas fasilitas pelayanan kesehatan mulai menipis. Kebutuhan dan 

penambahan ruang isolasi menjadi sangatlah penting dan mendesak keberadaanya. 

 

Merancang wisma isolasi mandiri sebagai tempat tinggal sementara pasien COVID-19 yang berstatus tidak bergejala, dan 

bergejala ringan. Dengan berupaya memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang mulai menipis di Kecamatan Depok dan 

Ngaglik. Dengan menciptakan wisma isolasi mandiri yang layak agar penghuni dapat merasa aman, nyaman selama berada di tempat 

tersebut dengan konsep pendekatan Arsitektur Eko-Modular. Serta memberikan ruang usaha bagi warga yang mengalami Krisis 

Ekonomi. 

 

Kata Kunci: Wisma Isolasi, Covid-19, Eko-Modular 
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DESIGN OF ISOLATION HOUSE WITH ECO-MODULAR APPROACH 

IN NGAGLIK, SLEMAN, YOGYAKARTA 

 

ABSTRACT 

 

   At the beginning of 2020 several regions in Indonesia were infected with the Covid 19 virus, including the D.I Yogyakarta area. 

Corona viruses are a family of viruses that commonly cause illnesses ranging from mild, such as the common cold, to severe, such as 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). This virus began to spread and was known to transmit from person to person at the end 

of 2019 precisely in the city of Wuhan, Hubei Province, China. 

 

   Sleman is one of the 5 regencies in D.I Yogyakarta that have the status of a red zone. Sleman Regency is an area that has the 

highest percentage of positive cases of the COVID-19 virus in Jogja. A significant increase in Covid-19 cases in Sleman over the past 

two weeks has resulted in the capacity of health care facilities starting to thin. The need and addition of isolation rooms becomes very 

important and urgent for its existence. 

 

   Designing a self-isolation guesthouse as a temporary residence for COVID-19 patients who have no symptoms, and mild 

symptoms. By trying to meet the needs of facilities and infrastructure that began to thin in Depok and Ngaglik Districts. By creating a 

decent self-isolation guesthouse so that residents can feel safe, comfortable while in the place with the concept of an Eco-Modular 

Architecture approach. As well as providing business space for residents who experience the Economic Crisis. 

 

Keywords: Isolation Guesthouse, Covid-19, Eco-Modular 
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ARTI JUDUL

PERANCANGAN WISMA ISOLASI DENGAN PENDEKATAN 
EKO-MODULAR DI NGAGLIK, SLEMAN, YOGYAKARTA

ARSITEKTUR EKOLOGI

Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi 

antar makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup 

dan lingkungannya. Istilah ekologi diperkenalkan pertama kali 

oleh Ernst Haeckel(1834-1914). 

NGAGLIK, SLEMAN

Kecamatan Ngaglik merupakan kawasan penyangga 

pengembangan (aglomerasi) kota Yogyakarta ke arah utara, 

dengan pusat pemerintahan terletak di Jl. Kaliurang Km.9

WISMA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) pengertian 

wisma (wis.ma) adalah bangunan untuk tempat tinggal, kantor, 

gerha atau kumpulan rumah, kompleks perumahan, 

permukiman. Peruntukan Wisma yaitu sebagai tempat tinggal.

ISOLASI

Isolasi mandiri adalah perilaku membatasi diri dari lingkungan 

sekitar. 

RUANG ISOLASI

Ruang isolasi merupakan area sementara yang diperuntukkan 

bagi orang suspek terinfeksi agar dapat membatasi diri dari 

lingkungan sekitar selama 14 hari.

SEJARAH PANDEMI LATAR BELAKANG

Pada awal tahun 2020 beberapa daerah di Indonesia telah 

terinfeksi virus Covid-19 tidak terkecuali di wilayah D.I Yogyakarta.

COVID-19

Virus Korona adalah keluarga jenis virus yang biasa 

menyebabkan penyakit dari yang ringan seperti u biasa hingga 

parah seprti Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini 

mulai tersebar dan diketahui menularkan dari orang ke orang di 

penghujung tahun 2019 tepatnya di kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

China.

PANDEMI DUNIA

GEJALA COVID-19

Demam     Batuk kering   Kelelahan

Gejala
Umum

Rasa tidak nyaman dan nyeri
Nyeri tenggorokan
Diare
Konjungtivitis (mata merah)
Sakit kepala
Hilangnya indera perasa atau penciuman
Ruam pada kulit, atau perubahan warna 
pada jari tangan atau jari kaki

Gejala
y a n g
sedikit
t i d a k
Umum

CHINA

JOGJAKARTAPANDEMI DUNIA

Lv.1

Lv.2

JUDUL
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Awal Pelonjakan Tanggal 13-16 Juli 2021 Yogyakarta

PENYEBARAN di INDONESIA

Kasus yang tinggi membuat pemerintah harus bekerja sama 

dengan pengelola bangunan umum untuk mewadahi kebutuhan 

ruang isolasi mandiri bagi pasien yang berstatus tidak bergejala, 

dan bergejala ringan.

Total Pasien Konrmasi perKabupaten (16 Juli 2021)

Sleman merupakan salah satu dari 5 Kabupaten di D.I Yogyakarta 

yang berstatus zona merah. Kabupaten Sleman merupakan 

wilayah yang memiliki presentase penambahan kasus positif virus 

COVID-19 yang tertinggi di Jogja.

Sumber : (news.detik.com)

Sumber : (corona.jogjaprov.go.id)

Gejala
Serius

Kesulitan bernapas atau sesak napas
Hilangnya kemampuan berbicara atau bergerak
Nyeri dada atau rasa tertekan pada dada

Pasien dengan gejala berat dan sedang yang berhak didahulukan untuk 
mendapatkan penanganan, baik isolasi maupun perawatan intensif di 
rumah sakit

Virus ini sendiri masuk ke wilayah Indonesia di akhir bulan Februari 2020, 

dengan tiga orang yang terkonrmasi positif. Dampak kemunculan 

pandemi ini telah menyebabkan gangguan sosial disejumlah wilayah luas.

PENYEBARAN di INDONESIA

Provinsi D.I Yogyakarta merupakan salah satu wilayah yang 

mengalami peningkatan jumlah pasien penderita Covid-19 pada 

dua pekan terakhir. (penambahan pasien per-hari)

GEJALA COVID-19

Lv.3

Malioboro sebelum pandemi

Malioboro saat pandemi

SIFAT PANDEMI

LATAR BELAKANG

ADITYA MAHENDRA 61160051

Pandemi COVID-19

uktuatif adalah sebuah kondisi/keadaan yang tidak stabil, yang 
menunjukan gejala yang tidak tetap dan selalu berubah-ubah.

data angka pasien,
uktuatif

Data Pasien Aktif COVID-19 (25 September 2021)

6.000 1.144

3.842 913 16

33

Sumber : corona.jogjaprov.go.id

Sumber : PeduliLindungi

1

2

Data Penambahan Pasien Konrmasi (25 September 2021)
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Peningkatan signikan kasus 

Covid-19 di Sleman selama dua 

pekan terakhir mengakibatkan 

kapasitas fasilitas pelayanan 

kesehatan mulai menipis. 

Melihat dari data Dinas Kesehatan pada tanggal 28 Juni 2021, 

fasilitas layanan kesehatan ruang IGD RSUD Sleman dan ruang 

isolasi mandiri seperti di Asrama Haji, Rusunawa Gemawang, 

Asrama Unisa, dan Asrama UII rata-rata sudah terisi sekitar 70 

persen.

Fenomena

Peningkatan
terkonrmasi covid-19

Bupati Sleman bekerja sama 

dengan pengelola bangunan 

umum untuk mengaktifkan 96 

shelter isolasi mandiri sementara 

yang dimanfaatkan sebagai 

tempat isolasi mandiri 

Sekolah

Balai Kalurahan

Gedung Olahraga

Asrama Haji

Asrama Kampus

Rusunawa

RESPON PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

Kebutuhan dan penambahan ruang isolasi menjadi sangatlah 

penting dan mendesak keberadaanya. 

PERMASALAHAN FUNGSI

PENGELOMPOKAN PENANGANAN PASIEN

Tidak semua pasien COVID-19 harus ke rumah sakit untuk mendapat 

penanganan lanjut. Pasien dengan gejala berat dan sedang yang berhak 

didahulukan untuk mendapatkan penanganan, baik isolasi maupun 

perawatan intensif di rumah sakit

Faktor Resiko Penyebaran COVID-19 di Pemukimn Padat

Tren Kasus COVID-19 Menurun

Tren Kasus COVID-19 Menurun

Menurunnya kasus Corona bebrapa hari terakhir tetap harus 

diwaspadai. Pasalnya setelah ada varian Delta ini sejumlah negara 

juga ditemukan varian baru Covid-19. Mentri Kesehatan menyebut 

ada 3 varian baru yang saat ini masuk kedalam pengamatan 

pemerintah, antara lain: Lambda(C37), Mu(B1621), dan (C12).

Menurut Jokowi, Covid-19 tidak mungkin hilang sepenuhnya. Tetapi 

yang bisa kita lakukan adalah mengendalikan diri. Supaya tidak 

terjadi eforia yang berlebihan.

Dikutip oleh: Kompas.com Sumber: YT Sekertariat Presiden
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DAMPAK PSIKOLOGI saat PANDEMI

terisolasi interaksi
terbatas

takut terhadap
berita covid-19

cemas &
kecewa

bosan

belom memiliki
problem solving/

kontrol emosi

Kondisi pandemi dapat menghambat 

penyembuhan pasien dikarenakan 

l i ngkungan ,  s eh ingga  dapa t 

menyebabkan stres yang memicu 

kecemasan dan perasaan kecewa.
gangguan
mental/
psikologi

Survei kesehatan jiwa terkait COVID-19
melibatkan 1.522 responden

68%
cemas

67%
depresi

77%
trauma

psikologis

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI)

Gejala trauma psikologis berkaitan dengan responden yang 
mengalami atau menyaksikan peristiwa tidak menyenangkan terkait 

COVID-19.

Paling banyak adalah perempuan 76,1% dengan usia minimal 14 tahun 
dan maksimal 71 tahun.

 Responden paling banyak berasal dari Jawa Barat 23,4%, DKI Jakarta 
16,9%, Jawa Tengah 8%, D.I.Yogyakrta 7,5%, dan Jawa Timur 12,8%.

DAMPAK EKONOMI saat PANDEMI

Kebutuhan lapangan 

k e r j a  a t a u  i n o v a s i 

pekerjaan yang baru, 

sangatlah penting dan 

mendesak keberadaanya. 

S e b a g a i  p e n u n j a n g 

k e bu t u h a n  e k on o m i 

masyarakat.

Peningkatan COVID-19 

Tidak ada vaksin yang dapat menghasilkan kekebalan sempurna 

terhadap covid-19. Oleh karena itu kita tidak bisa mengandalkan 

vaksin sebagai solusi tunggal, ditengah dinamika covid-19.

Peningktan
Covid-19

masih terjadi

Vaksinasi dengan
cakupan diatas 60%

Israel Singapura Islandia

Singapura Mengalami Peningkatan Kasus Baru

Sudah terlanjur masuknya varian Delta ke Singapura (negara maju 

& tertib) pada 8 Mei 2021 sejumlah 10 jiwa, dan mengalami 

peningkatan kasus pada September 2021 sejumlah1.000 jiwa.

CONTOH KASUS MANCANEGARA

Peningkatan Mobilitas (data akhir 21 September 2021)

Grak diatas merupakan membuktikan bahwa, dengan kondisi 

masyarakat mengetahui tren kasus Covid-19 menurun, maka akan 

terjadi peningkatan mobilitas. Hal ini memungkinkan banyaknya 

interaksi sosial secara langsung atau kontak sik, yang 

menyababkan perhatian khusus untuk kedepannya.

Menurunnya berbagai aktivitas ini berdampak pada kondisi 
sosial-ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat rentan dan 
miskin.

kesusahan
mendapatkan

pekerjaan

pekerja
dirumahkan

kesusahan
mendapatkan

pelanggan

sepi
pelanggan

Krisis/Pendapatan
menurun

Kemiskinan

PERMASALAHAN

Data Kemiskinan dalam 5 tahun terakhir

bappeda.jogjaprov.go.id
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SIFAT BANGUNAN WISMA ISOLASI

Dikerenakan fungsi bangunan yang bersifat sementara, maka 

diperlukan fungsi selanjutnya untuk memanfaatkan bangunan 

yang telah terbangun

wisma bangunan
sementara

fungsi barucovid-19
berakhir

INDUSTRI PANGAN

Fungsi Bangunan Selanjutnya (HIDROPONIK)

MENGAPA HIDROPONIK ?

Hidroponik merupakan sistem penanaman atau budidaya 

tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan 

menggunakan media air yang berisi larutan nutrient.

Sistem pertanian hidroponik menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan mental 

karyawan.

Pandemi Covid-19 menyebabkan permintaan terhadap pangan  

meningkat. Karena itu perlu penganekaragaman pangan untuk 

menunjang pola konsumsi yang sehat dan menunjang kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan.

pengaplikasian industri pertanian hidroponik dirasa cukup 

efektif, mudah dan esien. Hal ini memungkinkan siapapun bisa 

menjadi petani tumbuhan hidroponik.

ASPEK PENDUKUNG

Pangan merupakan kebutuhan primer manusia atau kebutuhan 

pokok yang mutlak dipenuhi oleh manusia.

manusia makan dapat beraktivitas
dan bertahan hidup

lingkungan
pertanian

modul bangunan
menyerupai

sistem pengelolaan cepat
dan berkelanjutan

HIDROPONIK

Selain itu untuk menjalin interaksi sosial yang melibatkan 

masyarakat dengan memanfaatkan dari teknologi pertanian.

Potensi Jumlah Pekerjaan disetiap Wilayah Ngaglik

Pekerja Terdampak PHK Belum Bekerja
Petani

Peternak
Perikanan

PENDEKATAN EKO- MODULAR    

Esien

Sistem modular berupa modul fabrikasi dinilai mampu 
mempercepat pembangunan serta dapat menekan kebutuhan 
maintenence pada unit hunian.

FABRIKASI EFISIEN WISMA

Pengaruh cuaca relatif kecil karena komponen diproduksi 
dipabrik

CUACAPRODUKSI
diPABRIK

MATERIAL
TAHAN CUACA

Respon Terhadap Cuaca

Bangunan memiliki eksibilitas yang tinggi dapat di bongkar pasang maupun 
tambah kurang

WISMA ISOLASI

FUNGSI BANGUNAN
SELANJUTNYA

Bangunan evakuasi Gunung Merapi
Pu sa t  pe l a yanan  ke seha tan 
masyarakat sekitar
Pusat penelitian dan Pengembangan 
tanaman
Pertanian Hidroponik

Bangunan Fleksibel
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PENDEKATAN EKO-MODULAR

Lingkungan wisma
isolasi di lingkungan
pedesaan yang asri 

USER (manusia)

Selaras

Lingkungan Alam

Menselaraskan antara 
manusia sebagai user 
dengan lingkungan alam 
sekita sehingga tidak saling 
merugikan satu sama lain 

Kawasan sub-uraban yang masih 
terdapat lingkungan alam yang 
baik.

Kawasan
Persawahan

Kawasan
Sub-urban

Berkelanjutan

Meningkatkan
kualitas alam di

masa mendatang

Menejemen sumber
daya alam

Memelihara
ekosistem

Meningktakan sumber
daya alam

Berupaya mengoptimalkan 
penyembuhan  pas ien 
covid-19 

PASIEN COVID-19

gangguan
mental/
psikologi

Menciptakan bangunan yang dapat menunjang penyembuhan psikologi pasien dengan 
pendekatan aspek alam sebagai terapi psikologis guna menunjang proses penyembuhan 
pasien covid-19

Menggunakan  ma t e r i a l 
ramah lingkungan yang dapat 
didur ulang

MATERIAL PREFABRIKASI

Selaras

Memperhatikan Kesehatan

Material Ramah Lingkungan

Desain Berkelanjutan

PEMBANGUNAN TAHAN LAMA &
DAPAT di 

DAUR ULANG

Kecamatan Depok jika dilihat dari map, 

terlihat kawasan ini padat akan penduduk dan 

tidak terdapat lahan kosong yang memadai.

Jumlah pasien di Kecamatan Ngaglik terpaut 

lebih rendah dibandingkan Depok. Namun 

Ngaglik lebih memiliki potensi lahan kosong 

sebagai perencanaan pembangunan suatu 

wisma isolasi mandiri di Kabupaten Sleman.

Peta Kecamatan Depok dan Ngaglik

Situasi Lokasi di Kecamatan Ngaglik

Aliran Sungai

Lahan Kosong

Akses Lokasi Persawahan

Selain itu wilayah ini juga masih memiliki potensi alam seperti persawahan, dan aliran air sungai, yang 

nantinya ditujukan untuk penunjang perancangan wisma yang memiliki konsep Eco Design.

KONSEP EKOLOGI

Konsep parancangan Ekologi merupakan pendekatan arsitektur untuk memecahkan 
permasalahan kebutuhan hunian dengan membawa suasana alam kedalam ruang 
sebagai terapi bagi penghuninya baik psikologis maupun siologis

DUSUN NGEMPLAK
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Permasaahan Fungsi dan Arsitektur

Rumusan Masalah

“Bagaimana Perancangan Wisma Sebagai Tempat Isolasi Mandiri dengan berbasis Eko-Modular di Kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta yang dapat memberikan tingkat kenyamanan, keamanan, dan energi positif 

bagi penghuninya?”

“Bagaimana perancangan fungsi bangunan selanjutnya sebagai respon mengatasi kemiskinan di Kecamatan Ngaglik, setelah pandemi dinyatakan berakhir?”

Tujuan

Merancang wisma isolasi mandiri sebagai tempat tinggal sementara pasien COVID-19 yang berstatus tidak bergejala, dan bergejala ringan. Dengan berupaya memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang mulai 

menipis di Kecamatan Depok dan Ngaglik. Dengan menciptakan wisma isolasi mandiri yang layak agar penghuni dapat merasa aman, nyaman selama berada di tempat tersebut dengan konsep pendekatan Arsitektur 

Eko-Modular. Serta memberikan ruang usaha bagi warga yang mengalami Krisis Ekonomi. 

Sasaran

Perancangan wisma isolasi mandiri ini diharapkan dapat menjadi salah satu wisma yang memiliki fasilitas yang memenuhi kebutuhan dari pasien COVID-19 karena pada perencanaannya telah melalui penelitian dan 

wisma dikhususkan untuk pasien COVID-19. Serta memanfaatkan bangunan sebagai ruang usaha setelah pandemi dinyatakan berakhir.

KERANGKA BERPIKIR

COVID-19

Fasilitas yang
Didapatkan

Kebutuhan 
Ruang Isolasi

Pengelompokan
Ruang Pasien 

Kegiatan Petugas
dan Pasien

Wisma Isolasi Mandiri
dengan Pendekatan Eko-Modular

Kenyamanan
Keamanan

Dampak Psikologis

Perkebunan Hidroponik sebagai
fungsi bangunan setelah pandemi usai

Dampak Ekomoni

Inovasi Arsitektur
(DESAIN)

Kesehatan

Kesejahteraan
Pengelolaan Perkebunan

oleh Masyarakat
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